BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

dalam Bab 1V, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Sebagian besar peserta didik kelas XI Program Keahlian Animasi SMK
Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 memiliki tingkat penguasaan
kosakata pada kategori sedang sebesar (61,8%), selain itu terdapat peserta
didik yang tingkat minat bacanya pada kategori rendah sebesar (20,6%) dan
tinggi sebesar (17,6%). Dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca teks berbahasa
Jerman, terlihat pada hasil nilai r piwung lebih tinggi dari r e (0,507 > 0,339),
dan thiwng lebih tinggi daripada tiapel (2,353 > 1,690).

Sebagian besar peserta didik kelas XI Program Keahlian Animasi SMK
Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 memiliki tingkat motivasi
belajar pada kategori sedang tinggi (50,0%), sedangkan yang lainnya
memiliki tingkat motivasi belajar pada kategori sedang, yakni sebesar
(32,4%) dan pada tingkat rendah yakni sebesar (17,6%). Dan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman terlihat pada hasil nilai rhitwung
yang lebih tinggi dari r el (0,557 > 0,339) dan hasil nilai t niwng l€bih tinggi

dari tapel ( 2,898 > 1,960).
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3. Sebagian besar peserta didik kelas XI Program Keahlian Animasi SMK
Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 memiliki tingkat kemampuan
membaca teks berbahasa Jerman pada kategori sedang sebesar (91,2%),
sedangkan peserta didik yang lainnya memiliki kemampuan membaca teks
berbahasa Jerman pada kategori rendah sebesar (8,8%) dan pada kategori
tinggi yakni sebesar (41,2%). Dan terdapat hubungan yang positif antara
penguasaan kosakata dan motivasi belajar terhadap kemampuan membaca
teks berbahasa Jerman (f nitung = 11,004 > f tape1 = 3,28).

4. Kontribusi penguasaan kosakata dan motivasi belajar terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Jerman adalah sebesar 41,5%. Dengan demikian
penguasaan kosakata dan motivasi belajar yang tinggi mempunyai korelasi
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa
Jerman.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman
dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar

41,5% terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, maka dapat

disimpulkan bahwa penguasaan kosakata dan motivasi belajar dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bahasa Jerman, khususnya
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman.
Penguasaan kosakata perlu untuk terus ditingkatkan karena kosakata

merupakan dasar dari pengajaran bahasa. Dalam kaitannya dengan kemampuan
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membaca teks berbahasa Jerman, semakin banyak kosakata yang dikuasai peserta
didik maka semakin mudah baginya untuk memahami isi bacaan tersebut, begitu
pula sebaliknya, jika kosakata yang dikuasai semakin sedikit maka akan semakin
sulit bagi peserta didik untuk memahami isi bacaan. Peningkatan penguasaan
kosakata bisa dilakukan dengan cara-cara yang dapat menarik perhatian peserta
didik, misalnya guru dapat menggunakan media pengajaran yang variatif dan
tepat. Dengan demikian, diharapkan peserta didik akan lebih bersemangat dan
termotivasi dalam pembelajaran bahasa Jerman, terutama dalam menguasai
kosakata bahasa Jerman.

Selain penguasan kosakata bahasa Jerman, motivasi belajar juga
merupakan faktor internal terpenting yang tumbuh dalam diri peserta didik.
Motivasi belajar adalah pendorong dari dalam diri peserta didik yang membuat
mereka terpacu untuk berusaha lebih baik dalam belajar, khususnya bahasa
Jerman. Guru diharapkan dapat membangun motivasi peserta didik, dalam hal ini
guru bertindak sebagai faktor pendorong eksternal. Ada banyak cara bagi guru
untuk menambah motivasi belajar peserta didik, misalnya dengan memberikan
tugas yang jelas dan dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil
kerja dan prestasi peserta didik serta menggunakan hukuman dan hadiah secara
efektif dan tepat guna. Dengan cara tersebut diharapkan para peserta didik akan
lebih menyukai belajar bahasa Jerman yang mana nantinya akan menyebabkan

mereka lebih rajin membaca karena pengajaran bahasa Jerman tidak lepas dari
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keterampilan membaca (Leseverstehen) yang juga akan dapat menambah

penguasaan kosakata bahasa Jerman mereka.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisa terhadap hasilnya,

maka peneliti dapat memberikan saran, antara lain:

1.

Bagi pengajar atau guru hendaknya dapat mendorong peserta didiknya untuk
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi terhadap pelajaran bahasa Jerman.
Guru harus lebih memahami masing-masing karakter peserta didik dan
mencari solusi cara untuk menambah motivasi mereka dalam mempelajari
bahasa Jerman. Hal ini akan memberikan dampak kepada motivasi belajar
peserta didik, sehingga penguasaan kosakata peserta didik juga menjadi
bertambah.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis agar dapat
melakukannya dengan variabel bebas yang berbeda, serta menambah
kekurangan yang ada pada penelitian ini, sehingga makin memperkaya
pengetahuan tentang variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi

kemampuan membaca teks berbahasa Jerman.
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